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ABSTRAK

NARDIYANTO 10594076312. Optimasi Pertumbuhan Kerang Mutiara
(Pinctada maxima)Yang Dibudidayakan Pada Kedalaman Berbeda Diperairan
Labuan Bajo Kab. Manggarali Barat Burhanuddin dan Rahmi

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pertumbuhan
yang optimal kerang mutiara (Pinctada maxima) yang di budidayakan pada
kedalaman yang berbeda terhadap pertumbuhan panjang cangkang dan berat
basah kerang mutiara. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagal media
informasi bagi pembudidaya kerang mutiara. Metode yang digunakan adalah
pertama mengambil kerang mutiara sebanyak 3 buah, persiapan keranjang pocket
pemeliharaan, kemudian memasukkan masing-masing kerang mutiara pada
keranjang pocket yang berbeda. Pocket yang telah berisikan kerang mutiara
kemudian di masukkan kedalam air dan digantung dengan kedalam yang berbeda.
Sesuai dengan tingkat kedalaman perlakuan A, B, dan C. Pada penelitian ini
menggunakan 3 pengamatan perlakuan yang berbeda yaitu perlakuan A,B dan C.
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia yang luas keseluruhan wilayahnya dikelilingi oleh laut memiliki
potens sumberdaya hayati laut yang berlimpah, tetapi hingga kini pengelolaan
dan pemanfaatannya belum dilakukan secara optimal. Sekian banyak potensi laut
Indonesia, Mutiara merupakan salah satu potensi yang memerlukan perhatian
yang terpadu, bailk pengelolaan maupun pemanfaatannya. Salah satu biota
penghasil mutiara yaitu jenis Pinctada maxima dan banyak ditemukan di perairan
Indonesia. Kerang mutiara P. Maxima sering disebut dengan nama Mutiara Laut
Selatan (South Sea Pearl). Mutiara yang dihasilkan dari kerang mutiara P.Maxima
merupakan produk eksport non migas dari Indonesia.

Pengembanngan budidaya laut di Indonesia untuk waktu yang akan datang
adalah sangat penting artinya bagi sektor perikanan dan merupakan salah satu
prioitas yang diharapkan menjadi sumber pertumbuhan dari sector perikanan,
apalagi ditunjang potensi sumber daya alam yang tersedia cukup luas. Bila potensi
tersebut dimanfaatkan secara optima dan benar, maka dapat meningkatkann
devisa negara dan membantu menjaga kelestarian sumber daya alam hayati
perairan.

Tiram Mutiara merupakan komoditas perikanan laut yang memiliki nilai
pasar yang baik dan relatif stabil (Hamzah, 2007, Anonim 2008). Indonesia adalah
salah satu negara penghasil mutiara kualitas ekspor yang dikenal dengan julukan

south sea pearl setara dengan mutiara dari Australia, Filipina dan Myanmar



(Poernomo, 2008). Akan tetapi secara internasiona kualitas mutiara dari
Indonesia masih berada pada peringkat ketiga setelah Australia dan Myanmar.
Rendahnya produksi dan kualitas mutiara yang dihasilkan dari proses budidaya,
salah satunya disebabkan oleh kualitas tiram mutiara sebagai penghasil mutiara
yang kurang maksimal (Susilowati & Sumantadinata, 2011).

Benih tiram mutiara dalam proses penyediaanya sampai tahap siap operasi
(10 cm) cukup sulit dan banyak kegagalan menyebabkan terjadinya peningkatan
permintaan benih tiram mutiara berupa juvenil dengan ukuran yang dianggap
aman untuk dipelihara lebih lanjut. Sementara pengusaha mengoleksi induk alam
dari beberapa perairan dilndonesia dalam jumlah banyak untuk memperoleh benih
yang akan digunakan sebagai bahan penghasil mutiara.

Parameter biofisika-kimia lingkungan yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan kerang mutiar antara lain suhu perairan, salinitas, makanan yang
cukup dan presentase unsur kimia dalam air laut. Pada musim panas, dimana suhu
naik, kerang mutiara dapat tumbuh secara maksimal. Namun jika suhu dan
salinitas sepanjang tahun stabil dengan lingkungan yang ideal, maka pertumbuhan
pun akan stabil pula, pada kondisi ini pertambahan maksimum bisa mencapai 1
cm bahkan lebih perbulan. Sutaman (1993)

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup kerang mutiara dengan cara
budidaya hanya mengandalkan keberadaan dan ketersediaan plankton di perairan,
sehingga keneradaan pakan alami, dalam ha ini adalah plankton, memegang

peranan yang sangat penting. Sedangkan keneradaan pakan alami itu sendiri



sangat berkaitan erat dengan kesuburan suatu perairan, dan kondisi perairan yang
subur mutlak di perlukan untuk lokasi budidaya. Sutaman (1993)

Pertumbuhan kerang biasanya dilihat dari peningkatan ukuran cangkang
yang dapat di ukur dari berat, lebar (DV), panjang (AP), tebal, dan panjang garis
engsel (hinge ligamen) (chan, 1949). Sedangkan menurut Anonimous (1988)
pertumbuhan kerang di indikaskan oleh pertumbuhan cangkang. Rata-rata
pertumbuhan cangkang bervariasi dari satu tempat dengan lainnya dan di
pengaruhi oleh kondis perairan. Dari hal ini maka di harapkan dengan adanya
pembedaan kedalaman akan menyebabkan perbedaan nilai  parameter
pertumbuhan kerang mutiara, kemudian dapat ditentukan kedalaman terbaik bagi
pertumbuhan kerang mutiara.

1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pertumbuhan kerang
mutiara (Pinctada maxima) yang dibudidayakan dengan kedalaman yang berbeda.
Sedangkan kegunaannya sebagai referenss dan sumber informasi  bagi
pembudidaya kerang mutiara tentang meningkatkan produksifitas dengan tidak
bergantung pada produksi aam sgja namun dengan dapat melakukan budidaya

sendiri.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi Tiram Mutiara

Tiram mutiara (Pinctada maxima) memiliki cangkang yang tidak simetris
dan sangat keras, tetapi seluruh organ tubuhnya sama sekali tidak bertulang
belakang dan sangat lunak. Tiram mutiara (Pinctada maxima) secara taxonomi
dimasukkan dalam Kingdom Invertebrata yang berarti hewan tak bertulang

belakang dan Phyllum Molluscayang berarti bertubuh lunak (Sutaman, 1993)

Gambar 1 : Biologi Kerang Mutiara

Klasifikas tiram mutiara (Pinctada maxima) menurut Burnes, et.all (1988)

dan Macdonald, (1982) dalam Anonimus, (2003) adalah sebagai berikut :

Phillum : Mollusca

Kelas : Bivalvia

Sub Kelas : Lamellibranchiata
Ordo : Pteriida

Sub Ordo . Pteriomorpha



Famili : Pteriidae

Sub Famili . Pteriacea
Genus : Pinctada/Pteria
Spesies : Pinctada sp./Pteria sp.

Selain Sub kelas Lamellibranchiata sebenarnya masih ada 5 kelas lagi,
yaitu : Monoplacophora, Amphineura, Gastropoda, Scaphopoda,dan Cephlopoda.
Sedangkan jenis-jenis tiram mutiara yang ada di Indonesia adalah : Pinctada
maxima, P. margaritifera, P. fucuta, P.chemnitis, dan Pteria penguin. Tetapi
sebagal penghasil mutiara yang terpenting ada tiga jenis, yaitu jenis Pinctada
maxima, P. margaritifera, dan Pteria pengui(Sutaman, 1993)

Umumnya setelah dewasa, warna cangkang menjadi kuning tua sampal
kuning kecoklatan. Warna garis radier biasanya sudah memudar. Cangkang
bagian dalam (nacre) berkilau dengan warna putih keperakan. Bagian tepi nacre
(nacreous-lip) ada yang berwarna keemasan sehingga sering disebut gold-lip
pear| oyster sedangkan yang berwarna perak disebut silver-lip pearl oyster. Pada
bagian luar nacre (non-nacreous border) berwarna cokelat kehitaman (Sudjiharno,
1997).

2.2. Morfologi dan Anatomi
2.2.1. Morfologi

Kulit mutiara Pinctada maximaditutupi oleh sepasang kulit hitam (shell,
cangkang), yang tidak sama bentuknya, kulit sebelah kanan agak pipih,
sedangkang kulit sebelah kiri agak cembung. Specie ini mempunyai diameter

dorsal-ventra dan anterior-posterior hampir sama sehingga bentuknya agak



bundar. Bagian dorsal bentuk datar dan panjang semacam engsel berwarna hitam.
Y ang berfungsi untuk membuka dan menutup cangkang (Winanto, 2004).

Cangkang tersusun dari zat kapur yang dikeluarkan oleh epithel luar. Sel
apitel luar ini juga menghasilkan kristal kalsium karbonat (Ca CO3) dalam bentuk
kristal argonit yang lebih dikenal dengan nacre dan kristal heksagonal kalsit yang
merupakan pembentuk |apisan seperti prisma pada cangkang.
2.2.2. Anatomi

Tubuh tiram mutiara terbagi ata tiga bagian yaitu: bagian kaki, mantel, dan
organ dalam. Kaki merupakan salah satu bagian tubuh yang bersifat elastis terdiri
dari susunan jaringan otot yang dapat merenggang/ memanjang sampai tiga kali
dari keadaan normal. Kaki kini berfungs sebaga aat bergerak hanya pada masa
mudanya sebelum hidup menetap pada substrat (Mulyanto, 1987) dan juga
sebagai alat pembersih. Pada bagian kaki terdapat bysus, yaitu suatu bagian tubuh
yang bentuknya seperti rambut atau serat, berwarna hitan dan berfungsi sebagai

alat untuk menempel pada suatu substrat yang disukai.

Gambar 2: Anatomi Kerang Mutriara



Keterangan: 1. Gonad, 2. Hati, 3. Perut, 4. Kaki, 5. Inti, 6. Mantel, 7. Otot
adductor, 8. Otot retractor.

2.3. Kebiasaan Hidup

Tiram mutiara jenis Pinctada sp. yang banyak dijumpa di berbagai
Negara seperti Pilipina, Thailand, Birma, Australia dan perairan Indonesia,
sebenarnya lebih menyukai hidup di daerah batuan karang atau dasar perairan
yang berpasir. Disamping itu juga banyak dijumpal pada kedalaman antara 20 m —
60 m. Untuk perairan Indonesia sendiri jenid tiram Pinctada maxima banyak
terdapat di wilayah Indonesia bagian timur, seperti Irian Jaya, Sulawes dan
gugusan laut Arafuru (Sutaman 1993).

Berbeda dengan jenis ikan yang lain, cara makan tiram mutiara ini
dilakukan dengan menyaring air laut. Sedangkan cara mengambil makanannya
dilakukan dengan cara menggetarkan insang yang menyebabkan air masuk ke
daam rongga mantel. Kemudian dengan mengerakkan bulu insang, maka
plankton yang masuk akan berkumpul di sekeliling insang. Selanjutnya melalui
gerakan labial palp plankton akan masuk ke dalam mulut (Sutaman 1993).

Pertumbuhan tiram mutiara biasanya sangat tergantung pada temperature
air, salinitas, makanan yang cukup dan presentase kimia dalam air laut. Pada
musim panas, dimana suhu air naik, tiram mutiara dapat tumbuh secara maksimal.
Namun jika suhu dan salinitas sepanjang tahun stabil dengan kondisi lingkungan
yang ideal, maka pertumbuhan pun akan stabil pula, dengan pertambuhan
maksimum bisa mencapai 1 cm per bulan.

Menurut Sutaman (1993) kondisi dan kualitas air yang berpengaruh

terhadap pertumbuhan, ukuran dan kualitas mutiara adalah sebagai berikut :



2.3.1. Dasar Perairan

Dasar perairan secara fisk maupun kimia berpengaruh besar terhadap
susunan dan kelimpahan organisme di dalam air termasuk bagi kehidupan tiram
mutiara. Adanya perubahan tanah dasar (sedimen) akibat banjir yang
menyebabkan dasar perairan tertutup lumpur sering menimbulkan kematian pada
tiram terutama yang masih muda. Oleh karena itu dasar perairan yang berpasir
atau berlumpur tidak layak untuk lokas budidaya tiram mutiara. Dasar perairan
yang cocok untuk budidaya untuk budidaya tiram mutiara ialah dasar perairan
yang berkarang atau mengandung pecahan-pecahan karang. Bisa juga dipilih
dasar perairan yang terbentuk akibat gugusan karang yang sudah mati atau
gunungan-gunungan karang. Sutaman (1993)
2.3.2. Kedalaman

Kedalaman air dilokasi budidaya mempunyai pengaruh yang cukup besar
terhadap kualitas mutiara. Berdasarkan penelitian semakin dalam letak tiram yang
dipelihara,maka kualitas mutiara yang dihasilkan akan semakin baik. Kedalaman
perairan yang cocok untuk budidaya tiram mutiara ialah berkisar antara 15 m g/d
20 m. Pada kedalaman ini pertumbuhan tiram mutiara akan lebih baik. Sutaman
(1993). Sedangkan menurut Nu groho (1993) kedalaman terbaik untuk
menampilkan kolektor pemeliharaan kerang adalah di kedalaman 9 m.

Menurut sutaman (1993) pertumbuhan kerang mutiara, biasanya sangat
tergantung pada suhu perairan, salinitas, jumlah makanan alami dan presentase
unsur kimia. Faktor-faktor tersebut merupakan fungsi dari kedalaman. Sehingga

pada kedalaman yang berbeda nilai-nilai dan faktor-faktor tersebut berbeda.



Untuk itu di perlukan pemilihan kedalamn yang tepat untuk pertumbuhan dan
kehidupan kerang mutiara. Semakin dalam letak kerang yang di pelihara, makan
kualitas mutiara yang di hasilkan akan semakin baik.

2.3.3. ArusAir

Banyak sedikitnya kelimpahan plankton sebagai makanan alami tiram
sangat tergantung pada kuat tidaknya arus yang mengalir dilokas tersebut. Tiram
mutiara memiliki sifat filter feeder. Oleh karena itu tiram mutiara akan mudah
kelaparan pada kondis arus yang terlalu kuat yang terjadi selama berjam-jam
dalam sehari.

Lokas yang cocok untuk budidaya tiram mutiara ialah yang terlindung
dari arus yang kuat. Disamping itu pasang surut yang terjadi mampu
menggantikan massa air secara total dan teratur,sehingga ketersediaan oksigen
terlarut maupun plankton segar dapat terjamin. Sutaman (1993)

2.3.4. Salinitas

Kualitas mutiara yang terbentuk dalam tubuh tiram dapat dipengaruhi oleh
kadar salinitas yang terlalu tinggi, warna mutiara menjadi keemasan. Sedangkan
pada kadar salinitas di bawah 14% atau di atas 55% dapat mengakibatkan
kematian tiram yang dipelihara secara massal. Sutaman (1993)

Sebenarnya tiram mutiara ini mampu bertahan hidup pada kisaran salinitas
yang luasyaitu antara 20% - 50%. Tetapi salinitas yang terbaik untuk
pertumbuhan tiram mutiara adalah 32% — 35%. Sutaman (1993)

Kerang mutiara mampu bertahan hidup pada salinitas antara 20-50%.

Tetapi pada salinitas di bawah 14 % atau di atas 55 % dapat mengakibatkan



kematian. Salinitas yang terbaik untuk pertumbuhan kerang mutiara adalah 32-
35% (Anonimous, 1991). Kualitas mutiara yang terbentuk dalam tubuh kerang
dapat di pengaruhi oleh kadar sdlinitas. Kadar salinitas yang tinggi akan
menyebabkan warna mutiara menjadi keemasan.

2.3.5. Suhu

Suhu memegang peranan yang sangat penting dalam pembentukan lapisan
mutiara dan pertumbuhan tiram itu sendiri.

Di beberapa Negara, pertumbuhan tiram mutiara yang ideal menunjukan
kisaran suhu yang berbeda-beda. Di jepang, misalnya, pertumbuhan yang terbaik
berkisar antara 20° C — 25° C, sebab pada suhu di atas 28° C menunjukan tanda-
tanda yang melemah. Hal ini bisa dimengerti, karena rata-rata suhu harian di
jepang masih relative rendah, walupun musim panas. Sedangkan di teluk Klutch
India, pertumbuhan yang pesat dicapai pada suhu anatara 23° C — 27° C. Sutaman
(1993)

Untuk Negara kita sendiri yang beriklim tropis, pertumbuhan yang terbaik
dicapai pada suhu antara 28° C - 30° C. Pada iklim ini ternyata sangat
menguntungkan untuk budidaya tiram mutiara, sebab pertumbuhan lapisan
mutiara dapat terjadi sepanjang tahun. Sedangkan Negara yang memiliki empat
musim (iklim sub-tropis) biasanya pertumbuhan tiram mutiara tidak terjadi
sepanjang tahun, karena pada suhu air di bawah 13° C (musim dingin) pelapisan

mutiara atau penimbunan zat kapur akan terhenti. Sutaman (1993)
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2.3.6. Kecerahan

Banyak sedikitnya sinar matahari yang menembus ke dalam perairan
sangat tergantung dari kecerahan air. Semakin cerah perairan tersebut, maka
semakin dalam sinar yang menembus ke dalam perairan. Demekian pula
sebaliknya.

Untuk keperluaan budidaya tiram mutiara selayaknya dipilih lokasi yang
mempunyai kecerahan antara 4,5 m — 6,5 m, sehingga kedalaman pemeliharaan
bisa diusahakan antara 6 m — 7 m. sebab biasanya tiram yang dibudidayakan
diletakkan di bawah kedalaman atau kecerahan rata-rata. Sutaman (1993)

Tingkat kecerahan suatu perairan berhubungan dengan kemampuan kerang
mebuka dan menutup cangkangnya, pada kedalaman yang lebih dalam dimana
cahaya matahari yang masuk lebih sedikit, kerang akan membuka cangkang lebih
lebar sehingga kesempatan untuk menyaring makanan lebih  banyak
(atmomarsono dan sudrgjat, 1992).

2.3.7. Kesuburan Perairan

Tiram sebagai binatang yang tergolong filter feeder hanya mengandalakan
makanan dengan menyerap plankton dari perairan sekitar, sehingga keberadaan
pakan alami memegang peranan yang sangat penting. Sedangkan keberadaan
pakan alami itu sendiri sangat berkaitan erat dengan kesuburan suatu perairan.

Pada kondisi perairan yang kurang subur (tercemar), komposisi pakan
aami jumlahnya akan sangat sedikit, sehingga kurang mendukung untuk
penyediaan pakan yang diperlukan tiram. Padahal tiram yang dipelihara dalam

laut, jelas tidak mungkin diberi pakan tambahan sebagaimana ikan atau udang
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yang dipelihara dalam tambak. Oleh karena itu lokasi budidaya pada kondisi
perairan yang subur mutlak diperlukan. Sutaman (1993)
2.4. Sistem Pencernaan

Seperti halnya pada jenis kerangan yang lain, tiram mutiara mampu
memanfaatkan phytoplankton yang terdapat secara alamiah di sekitarnya. Tiram
mutiara bersifat filter feeder atau mengambil makanan dengan cara menyaring
pakan yang ada di dalam air laut. Getaran silia pada insang menimbulkan arus air
yang masuk ke dalam ronga mantel. Gerakan silia akan memindahkan
phytiplankton yang ada di sekeliling insang dan dengan bantuan labia palp atau
melalui simpul bibir yang bergerak-gerak akan membawa masuk makanan ke
dalam mulut. (Gosling;2004) Mulut terlerak pada bagian ujung depan saluran
pencernaan atau disebelah atas kaki. Makanan yang ditelan masuk ke dari mulut
kemudian melaui kerongkongan yang pendek langsung masuk perut, atau saluran
kantong tipis pada perut dengan kulit luar (cuticle) kasar yang berfungsi untuk
memisah-misahkan makanan. Dari perut sisa makanan (kotoran) akan dibuang
melalui saluran usus yang relatif pendek dan bentuknya seperti huruf S kemudian
keluar lewat anus (Velayudhan and Gandhi 1987 dalam Winanto, 2009).
2.5.Sistem Pernapasan.

Insang merupakan organ yang mempunyai peran fungsiona baik dalam
pernapasan maupun osmoregulasi. Sel-sel yang berperan pada proses
osmoregulasi adalah sel-sel chlorida yang terletak pada bagian dasar lembaran-

lembaran insang. Insang berjumlah empat buah, berbentuk sabit, dua insang
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berada di sis kanan dan kiri, menggantung pada pangka mantel seperti lipatan
buku (Velayudhan and Gandhi 1987 dalam Winanto, 2009).

Air masuk melalui saluran inhelan akan berhenti pada bagian mantel, lalu
secara cepat dan kompak bekerjasama dengan insang sehingga dapat
memanfaatkan udara yang terangkut dan air dikeluarkan kembali melalui saluran
ekshalen. Air serta darah yang tidak berwarna masuk melaui beberapa filamen
tunggal lalu mengalir ke luar menuju pinggir insang, kemudian melintas ke atas
berputar kembali melalui filamen dan masuk ke branchia atau ctenidial. Dengan
bantuan silia-silia pada branchial dapat menimbulkan arus yang masuk ke bilik
palia dan melintas ke atas, melaui lamela branchial. Jadi selain menjaankan
fungs pernafasan, filamen pada insang dan mantel dapat memperlancar peredaran
darah (Gosling, 2004; Velayudhan and Gandhi 1987).
2.6.Sistem Reproduksi

Tiram mutiara mempunyai jenis kalamin terpisah, kecuali pada beberapa
kasus tertentu ditemukan sgumlah individu hermaprodit terjadi perubahan sel
kelamin (sel reversal) biasanya terjadi pada sgumlah individu setelah memijah
atau pada fase awa perkembangan gonad. Fenomena sex reversal pada tiram
mutiara (Pinctada maxima) menunjukan bahwa jenis kelamin pada tiram teryata
tidak tetap.

Bentuk gonad tebal menggembung pada kondisi matang penuh, gonat
menutupi organ dalam (seperti perut, hati, dan lain-lain). Kecuali bagian kaki pada
fase awal, gonad jantan dan betina secara eksternal sangat sulit dibedakan,

keduanya berwarna krem kekuningan. Namun, setelah fase matang penuh, gonad
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tiram mutiara (Pinctada maxima) jantan berwarna putih krem, sedangkan betina
berwarna kuning tua. Padatiram Pinctada fucata warna gonad ini terjadi
sebaliknya.

Menurut Winanto (2004) bahwa, Tingkat kematangan gonad tiram mutiara
dikelompokkan menjadi 5 fase yaitu :

Fase | : Tahap tidak aktif/salin/istrahat (Inactife/spent/resting)

Kondisi gonad mengecil dan bening transparan dalam beberapa kasus,
gonad berwarna oranye pucat. Rongga kosong, sel berwarna kekuningan (lemak).
Pada fase ini sangat sulit untuk dibedakan.

Fase Il : Perkembangan/pematangan (Devel oping/maturing)

Warna transparan hanya terdapat pada bagian tertentu, material
gametogenetik (sel kelamin) mulai ada dalam gonad sampai mencapai fase lanjut,
gonad mulai menyebar di sepanjang bagian posterior disekitar otot refraktor dan
lebih jelas lagi dibagian anterior-dorsal. Gamet mulai berkembang disepanjang
dinding katong gonad. Sebagian besar oocyt (bakal telur) bentuknya belum

beraturan dan inti belum ada. Ukuran rata-rata oocyt 60 um x 47,5 pm.

Fase lll : Matang (Mature)

Gonad tersebar merata hampir keseluruh jaringan organ, biasanya
berwarna krem kekuningan. Oocyt berbentuk seperti buah pir dengan ukuran 68 x
50 ym dan inti berukuran 25 pm.

Fase IV : Matang penuh/memijah sebagian (Fully maturation/partially

spawned)
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Gonad menggembung, tersebar merata dan secara konsisten akan keluar
dengan sendirinya atau jika ada sedikit-sedikit trigger (getaran). oosyt bebas dan
terdapat diseluruh dinding kantong. Hampir semua oosyt berbentuk bulat dan
berinti, ukuran oosyt rata-rata 51,7 pm.

FaseV : Salin (Spent)

Bagian permukaan gonad mulai menyusut dan mengerut dengan sedikit
gonad (kelebihan gamet) tertinggal didalam lumen (saluran-saluran didalam organ
reproduksi) pada kantong. Jika ada oosyt maka jumlahnya hanya sedikit dan
bentuknya bulat, ukuran rata-rata oosyt 54,4 pm.

Hasil pengamatan terhadap fase kematangan gonad dan musim
pemijahan Pinctada maximadi teluk Hurun, Lampung dari tahun 1996-2002
menunjukan bahwa kematangan gonad terjadi setigp bulan. Namun, fase
kematangan gonad penuh (FKG V) hanya terjadi pada bulan Maret, Mei, dan
Agustus-November. Gonad masaistrahat terjadi pada bulan Desember. Fase | dan
Il terjadi hampir sepanjang tahun. Selama 7 tahun pengamatan, terutama pada
bulan April dan Juni, perkembangan gonad tertinggi hanya sampai FKG II.
Sementara FKG 111 terjadi pad bulan Januari-Maret dan Juni-Desember (Winanto,
2004).

Pada musim tertentu, induk Tiram mutiara di alam yang telah dewasa akan
bertelur. Kemudian, telur-telur tersebut akan di buahi oleh sel kelamin jantan
(Sperma). Pembuhan terjadi secara eksternal didalam air. Telur yang telah di
buahi akan mengalami perubahan bentuk. Mula-mula terjadi penonjolan polar,

lalu membe ntuk polar lobe Il yang merupakan awal proses pembelahan sel, dan

15



akhirnya menjadi multisel. Tahap berikutnya adalah fasetrocofor. Dengan
bantuan bulu-bulu getar, trocofor akan berkembang menjadi veliger (larva
berbentuk D) yang ditandai dengan tumbuhnya organ mulut dan pencernaan. Pada
tahap ini larva sudah mulai makan dan tubuhnya telah di tutupi cangkang tipis.
Perkembangan selanjutnya adalah tumbuh vilum, pada fase ini biasanya larva
sangat sensitif terhadap cahaya dan sering dipermukaan air. Selama fase
planktonis, larva biasanya berenang dengan menggunakan bulu-bulu getar atau
hanyut dalam arus air.

Dengan tumbuhnya vilum larva memasuki stadia umbo, kemudian secara
bertahap cangkang juga ikut berkembang. Bentuk cangkangnya sama mantel
sudah berfungsi secara permanen. Kemudian selanjutnya menjadi podifeliger
yang di ikuti tumbuhnya kaki sebagai akhir stadium planktonis. Gerakan-
gerakannya sederhana dari berenang sampa berputar-putar dilakukan dengan
vilum dan kaki. Setelah kaki berfungsi dengan baik velum akan menghilang,
lembar-lembar insang mulai tampak jelas. Perkembangan akhir larva yaitu
perubahan fase plantigrade menjadi spat (bibit) dan akan menetap. Selanjutnya
akan tumbuh berkembang menjadi tiram mutiara dewasa dan dapat berubah
kelaminnya. Banyak ahli yang sependapat bahwa Pinctada maxima terjadi
perubahan kelamin yang bertepatan dengan musim pemijahan setelah telur atau

sperma habis di semburkan keluar (Mulyanto, 1987).
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1. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yakni bulan april sampai
me 2016 diperairan Labuan bgo, kecamatan Komodo, kabupaten Manggarai

Barat.

l;_- ;I. “".I.":. e egrth

Gambar 3: Peta Lokasi Penelitian
3.2. Alat dan Bahan
3.2.1. Alat
Keranjang pemeliharaan anakan tiram (pocket)
Tali gantung keranjang
Pembungkus pocket (waring berdiameter 2 mm)
Meter (untuk mengukur kedalaman air laut dan mengukur pertumbuhan

anakan tiram mutira)



Rakit kayu yang dilengkapi dengan pelampung sebagai tempat
pemeliharaan anakan tiram mutiara.
3.2.2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu anakan mutiara
3.3. Pelaksanaan Pendlitian
Persigpan aat dan bahan yang diperlukan
Persigpan anakan kerang mutiara sebanyak 3 buah
Persigpkan masing-masing satu anakan mutiara didalam pocket atau
keranjang pemeliharaan.
Pocket yang telah berisikan anakan kerang mutiara kemudian dimasukkan
kedalam air dan digantung dengan kedalam yang berbeda. Sesuai dengan
tingkat kedalaman perlakuan A, B, dan C.
3.4. Rancangan Penelitian
Daam melakukan pengamatan penelitian ini, dilakukan 3 perlakuan yang
berbeda yakni:
Perlakuan A: kedalaman 2 meter
Perlakuan B: kedalaman 8 meter
Perlakuan C: kedalaman 25 meter
3.5. Peubah Yang Diamati
Adapun peubah yang diamati dalam kegiatan penelitian ini yaitu:
3.5.1. Panjang Cangkang anakan kerang mutiara
Panjang cangkang anankan kerang mutiara diukur dengan menggunakan

Rumus : Wm= Wt-Wo
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3.5.2. Berat Bobot Anakan Kerang Mutiara

Berat bobot anakan kerang mutiara diukur dengan menggunakan

Rumus: Wm= Wt-Wo

Untuk mengukur panjang dan bobot anakan kerang mutiara di hitung
dengan menggunakan Rumus. Wm= Wt-Wo
Keterangan:

Wm= Pertumbuhan mutlak

Wit= pertumbuhan akhir

Wo= pertumbuhan awal
3.5.3. parameter kualitasair
3.6. Analisis Data

Data hasil pengamatan pertumbuhan kerang mutiara berdasarkan tingkat
kedalaman yang berbeda diolah dengan menggunakan ANOVA dan dilanjutkan
dengan uji beda nyata jujur (BNJ) bila perlakuan antar tingkat berpengaruh nyata

(Sudjana, 1991 ; Hanafiah, 1995).
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasll

Laju pertumbuhan mutlak anakan mutiara (Pinctada Maxima) di Pulau Pungu
Labuan Bgjo Kec. Komodo Kab.Manggarai Barat. Pertumbuhan anakan kerang mutiara
seperti padatabel 1 menunjukan bahwa pertumbuhan akan kerang mutira lebih besar pada
kedalaman 2 meter, kisaran lgju pertumbuhan pangjang cangkang anakan kerang mutiara
1.2-1.4 cm dengan rerata laju pertumbuhan 1.2 cm perbulan. Pada kedalaman di
bawahnya yaitu 8 meter, pertumbuhan panjang cangkang anakan kerang mutiara berkisar
1-1.4 cm dengan rerata lgju pertumbuhan anakan kerang mutiara 1.1 cm perbulan. Pada
kedalaman 25 meter berkisar antara 1 cm dan rerata lgju pertumbuhan akan kerang 1 cm
perbulan.

Berdasarkan pengamatan berat bobot anakan kereang mutiara seperti yang di
sgjikan pada tabel 2, bahwa pertumbuhan berat lebih besar pada kedalaman 2 meter yaitu
21-24 gram. Di bandingkan dengan anakan kerang pada kedalaman 8 meter berat bobot
anakan kerang meliputi 20-24 gram dan berat anakan kerang pada kedalaman 25 meter

yaitu 18-20 gram.
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b~ _ W rata-rata
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Grafik. Lau pertumbuhan anakan kerang mutiara
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Grafik 2. Berat bobot anakan kerang mutiara

anakan kerang yang

diletakkan pada semua kedalaman mencapai tingkat kelangsungan hidup 100%

disemua perlakuan tingkat kedalaman.

Tabel 1. Laju pertumbuhan anakan kerang mutiara di Pulau Pungu Labuan bajo

Perlakuan | Variabel Pengamatan Reratalagju
pertumbuhan
pertumbuhan =B BT B3 T B 4 | (mm/ minggu)
A PC (cm) 14 13 |11 |11 1.2
B PC (cm) 1.2 11 |11 |10 11
C PC (cm) 1 1 1 1 1

Keterangan : PC = panjang cangkang (mm), BR = berat (gr)

Tabel 2. Berat bobot anakan kerang mutiara (Pinctada maxima) di Pulau Pungu

Labuan bajo
Perlakuan | Variabel Waktu pengamatan Reratalaju
ertumbuhan pertumbuhan
P B1| B2 | B3 | B4 | (mm/ minggu)
A BR (gr) 24 23 |22 |21 2
B BR (gr) 24 2 |21 |21 21
C BR(gr) 20 19 |18 18 19
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4.2. Pembahasan

Hasil analisis varian menggambarkan bahwa persentasi kelangsungan
hidup anakan kerang mutiara berdasarkan tingkat kedalaman yang berbeda
memberikan respon yang tidak berpengaruh nyata. Namun demikian persentasi
kelangsungan hidup anakan kerang pada semua kedalaman secara umum
mencapal 100%.

Bedasarkan pengamatan panjang cangkang dan berat basah anakan kerang
mutiara pada kedalaman 2 m juga mempunyai nilai tertinggi dibandingkan dengan
nilai lgu pertumbuhan anakan kerang pada kedalaman dibawahnya. Hal ini
menunjukan bahwa lgu pertumbuhan dan kelangsungan hidup anakan kerang
terbaik ditemukan pada kedalaman 2 m (permukaan).

Keberhasilan pertumbuhan panjang cankang dan berat basah anakan
kerang mutiara yang diletakan pada kedalaman 2 m ini diduga sebagai akibat dari
kondisi lingkungan (suhu) yang sesuai dengan persyaratan hidup anakan kerang
(28-30C) dan tidak bervariasi secara nyata.

Tabel 3. Parameter Kualitas Air di perairan Pulau Pungu Labuan bajo.

Perlakuan Parameter Kualitas Air Kisaran
A Suhu (oC) 30-30.1
Salinitas (ppt) 31-32.5
PH 8.0
Kecerahan (m) 12
B Suhu (oC) 29-30
Sdlinitas (ppt) 30-31.5
PH 8.0
C Suhu (oC) 29-30
Sdlinitas (ppt) 30-31.5
PH 8.0
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Selain itu faktor pendukung utama lainnya adalah ketersediaan pakan
alami (Fitoplankton) yang cukup melimpah pada lapisan permukaan. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa pertumbuhan dan kelangsungan
hidup anakan kerang mutiara sangat dipengaruhi oleh faktor suhu dan
ketersediaan makanan (Hoonkoop and Beukema, 1997;Pilditch and Grant, 1999;
Marsden, 2004; Yukihira et a ., 1998;200;2006). Sutomo (1987) dan Sidabutar
(1998) juga menjelaskan bahwa sebaran konsentrasi pakan alami (fitoplankton)
umumnya lebih tinggi pada lapisan permukaan di bandingkan dengan lapisan
yang lebih dalam. Hasil pengamatan juga membuktikan bahwa lekatan bysus
kerang pada substrat kuat (cangkang) di temukan pada kedalaman 2 m. Bilamana
dibandingkan dengan anakan kerang yang ditempatkan pada kedalaman yang
lebih dalam, umumnya tidak ditemukan lekatan bysus namun pertumbuhan yang
melambat. Pada perairan lain biasatidak ditemukan lekatan bysus pada perairan di
bawah 2 m dan dominan ditumbuhi oleh tritip (biofouling). Tritip pada anakan
kerang berfungs sebagai parasit (biota pengganggu) dan dalam jumlah besar
dapat mengakibatkan kematian anakan kerang.

Mengingat faktor lingkungan (suhu, pH, dan salinitas) yang tidak berbeda
nyata pada kedalaman 2 m dan kedalaman lainnya maka pertumbuhan dan berat
basah anakan kerang mutiara yang lebih baik pada kedalaman 2 m mungkin juga
dipengaruhi oleh faktor kecepatan arus permukaan yang lebih besar dibandingkan
kecepatan arus lebih dalam dibawahnya. Faktor kecepatan arus permukaan
mungkin dapat berpengaruh terhadap peningkatan ketersediaan makanan dan

faktor fisiologi dan ekologi yang lebih sesual terhadap perkembangan dan
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pertumbuhan anakan kerang. Namun faktor ini harus diteliti lebih detail dalam
penelitiannya.

Mengingat gradien suhu selama pendlitian ini relatif kecil dan kisaran
suhu berada pada kisaran optimum pada semua kedalaman maka faktor suhu
bukan menjadi faktor penentu terhadap perbedaan pertumbuhan dan kelangsungan
hidup anakan kerang pada kedalaman yang berbeda. Pada penelitian sebelumnya,
Hamzah et a. (2005) dan Hamzah (2007) menjelaskan bahwa kematiaan massal
anakan kerang mutiara (Pinctada maxima) yang terjadi diteluk kapontori dan
teluk lombe, pulau Buton (Sulawes tenggara) dan Teluk Kombal, Lombok Utara
(Nusa Tenggara Barat) cenderung di akibatkan oleh perubahan kondisi suhu
musiman yang ekstrim (suhu yang atau turun secara ekstrim dengan gradien suhu
lebih besar dari 2 c¢). Sebaliknya pada kisaran suhu optimun dengan perubahan
suhu musiman yang berubah secara normal (variasi gradien suhu lebih kecil dari
Zc). Maka pertumbuhan dan kelangsungan hidup anakan kerang relatif tinggi.

Tanda-tanda kematian anakan kerang mutiara sebagai akibat dampak
perubahan (penurunan) kondisi suhu secara ekstrim yaitu:

1. Kerang mutiara menjadi lemah atau stres yang di tandai dengan tertutupnya
mulut cangkang selama periode suhu air dingin dan ketika mulut cangkang
terbuka mantel terlipat ke arah organ otot atau dalam istlah budidaya mutiara
disebut “mantel jatuh”. Pada kondisi ini bila suhu air tidak kembali normal , maka
akan berakibat kematian.

2. warna cangkang berubah menjadi pucat disertai gerakan tutup mulut cangkang

menjadi lambat sehingga mudah diserang oleh biota pemangsa.
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Presentasi kelangsungan hidup anakan kerang mutiara (Pinctada maxima)
dalam kurung waktu pengamatan ditiap perlakuan pada tingkat kedalaman yang
berbeda mencapa hasil terbaik yaitu 100%. Dilihat dari bentuk tubuh kerang
mutiara yang di hasilakan tidak mengalami perubahan bentuk tubuh yang di
pengaruhi oleh rekatan tritip (biofouling) yang merupakan peneyebab kematian
dari anakan kerang mutiara, sedangkan tritip sendiri di tandai dengan adanya
rekatan hitam tritip yang menempel pada cangkang kerang mutiara.

Laju pertumbuhan anakan kerang mutiara yang meliputi panjang cangkang
dan berat basah anakan kerang mutiara pada kedadlaman 2 m mempunyai
pertumbuhan lebih baik di bandingkan pertumbuhan di bawahnya. Kulit cangkang
yang di tumbuhi lumut-lumut halus yang di temukan pada kedalam 2 m
mengindikasikan pertumbuhan berjalan norma pada kedalaman ini. Sedangkan
anakan kerang yang di letakkan dibawahnya memiliki pertumbuhan yang lambat.
5.2. Saran

Perlunya di lanjutkan pengaruh faktor kecepatan arus dan ketersediaan
pakan alami pada kedalaman yang berbeda untuk mengetahui lebih retall
pengaruh dari dua faktor tersebut.

Disarankan juga dalam usaha pengembangan budidaya kerang mutiara
(Pinctada maxima) yang dilakukan di pulau pungu agar penempatan lokasi
budidaya kerang mutiara lebih di perhatikan penempatan spat kolektor lebih pada

penempatan lokasi yang memiliki standar arus yang bagus.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel datarerata pertumbuhan anakan kerang mutiara

Tingkat | Variabel Waktu pengamatan Reratalgju
pertumbuhan

kedalaman | pertumbuhan 5355 g3 T g4 | (cm/bulan)
2m PC (mm) 14 | 13 | 11 | 11 12

BR (gr) 2 | 3| 2| 2« 22
8m PC (mm) 12 | 11| 10 | 11 11

BR (gr) 24 | 2| 20| 2 21
25m PC (mm) 1 1 1 1 1

BR(gr) 20 | 20 | 18| 17 19

Keterangan : PC = panjang cangkang (mm), BR = berat (gr)

Lampiran 2. analisisdata (ANNOVA) pertumbuhan anakan kerang mutiara

ANOVA
Bulan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2.643 2 1.322 .007 .993
Within Groups 576.325 3 192.108
Total
578.968 5
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Multiple Comparisons

bulan

LSD

0] ) 95% Confidence Interval

pertumb pertumb] Mean Difference

uhan uhan (I-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

A b .55000| 13.86032 971 -43.5597 44.6597
c 1.60000] 13.86032 915 -42.5097 45.7097

B a -.55000 13.86032 971 -44.6597 43.5597
c 1.05000 13.86032 .944 -43.0597 45.1597

C a -1.60000| 13.86032 915 -45.7097 42.5097
b -1.05000| 13.86032 .944 -45.1597 43.0597
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Lampiran 3 Poto pendlitian
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